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A. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi yang saat ini tengah berlangsung, banyak sekali memunculkan
masalah bagi manusia. Manusia dituntut untuk meningkatkan kualitas dirinya agar
dapat memaksimalkan perubahan yang terjadi saat ini. Perbaikan kualitas ini erat
kaitannya dengan pendidikan, karena pendidikan memiliki kaitan yang sangat erat
bagi proses perubahan manusia ke arah yang lebih baik.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan memiliki peran yang penting dalam menjadikan manusia berilmu,
berbudaya, bertakwa serta mampu menghadapi tantangan masa yang akan datang.
Pendidikan tersebut juga akan melahirkan peserta didik yang cerdas serta
mempunyai kompetensi untuk dikembangkan ditengah-tengah masyarakat.
Kegiatan tersebut diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan. Pengajaran
sebagai aktivitas operasional pendidikan dilaksanakan oleh tenaga pendidik dalam
hal "ini guru. Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah
satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
perbaharuan sistem pendidikan.

Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
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Namun pada kenyataannya, pendidikan tidak berjalan dengan baik dan tidak
jarang jauh dari apa yang diharapkan. Pendidikan yang terjadi masih kurang
berjalan dengan baik dan jauh dari standar pengharapan yang kita inginkan.
Standar pengharapan yang diinginkan pastinya pendidikan berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan dari sistem pendidikan nasional itu sendiri serta
menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Setelah diamati, nampak jelas bahwa
masalah yang serius dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan
formal maupun informal. Hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu
pendidikan yang menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai
keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai
bidang.

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan. Upaya
tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu para
pendidik dan peserta didik serta perubahan dan perbaikan kurikulum. Namun
tidak terkecuali pada tingkat satuan pendidikan dalam hal ini adalah sekolah.
Sekolah sebagai suatu instansi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu
melakukan proses edukasi, sosialisasi dan wadah transformasi. Sekolah yang
termasuk sekolah bermutu juga didalamnya pasti terdapat seorang pendidik yaitu
guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik. Keterampilan mengajar
bagi seorang guru adalah sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam
proses belajar mengajar. Keterampilan didalam mengajar salah satunya
keterampilan dalam mengadakan variasi di dalam pembelajaran.

Pendidikan di Indonesia mengenal 3 jenjang pendidikan, yaitu pendidikan
dasar, pendidikan menengah serta pendidikan tinggi. Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 26 Bandung didalamnya menyelenggarakan mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi adalah mata pelajaran yang memiliki peran dalam melancarkan
proses pembelajaran dan peningkatan mutu sumber daya manusia di Indonesia.

Pada mata pelajaran ini siswa dituntut untuk mengenal, menggunakan, dan
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merawat peralatan Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi, serta
menggunakan segala potensi yang ada untuk pengembangan kemampuan diri.
Pengembangan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi terbentur oleh
beberapa kendala dan temuan di lapangan, salah satunya adalah rendahnya
kualitas proses pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru tidak mendemonstrasikan
materi dengan baik dan kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran sehingga
kurang menarik perhatian siswa. Kebiasaan penyampaian materi dengan guru
sebagai sumber pembelajaran membuat pembelajaran tersebut berjalan monoton
dan membosankan. Pembelajaran diberikan secara klasikal melalui metode
ceramah dan praktikum langsung tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan
metode lain yang sesuai dengan jenis materi. Akibatnya siswa kurang berminat
untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut dan membuat siswa
cenderung bosan dan kurang memperhatikan terhadap apa yang disampaikan oleh
guru, yang akan mempengaruhi hasil belajarnya. Hal yang sangat menonjol adalah
siswa kurang kreatif, kurang terlihat dalam proses pembelajaran, kurang memiliki
inisiatif dan konstribusi baik secara intelektual maupun emosional. Pertanyaan,
gagasan dan pendapat dari siswa jarang muncul, kalaupun ada pertanyaan yang
muncul jarang diikuti oleh pendapat lain sebagai respon.

Salah satu cara untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut adalah dengan
mengganti metode pembelajaran yang kurang relevan, dengan metode yang tepat
diterapkan dalam pembelajaran. Harus ada interaksi sosial baik antara siswa yang
satu dengan yang lain maupun antara siswa dengan guru untuk meningkatkan
pengetahuan dalam menguasai materi pada mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi. Tindakan tersebut akan membantu siswa dalam meningkatkan
dan memperbaiki pengetahuan yang telah terbina sebelumnya. Penggalian
kemampuan yang terpendam vyang dimiliki siswa harus dilakukan secara
maksimal. Sebenarnya, setiap siswa mempunyai potensi untuk berkembang,
namun terkadang potensi itu tidak tergali atau bahkan terabaikan. Hal ini

disebabkan kurangnya inovasi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran.
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Guru menjadi pusat pembelajaran, kegiatan tersebut berdampak pada
perkembangan potensi murid tidak berjalan dengan baik dan murid menghasilkan
hasil belajar yang kurang maksimal.

Kondisi dilapangan yang dirasakan peneliti saat beberapa waktu lalu
melakukan pendidikan pelatinan langsung di SMP Negeri 26 Bandung
menunjukkan bahwa guru yang melakukan pembelajaran mata pelajaran TIK
selalu menjadi pusat dari suatu kegiatan pembelajaran dan murid cukup dengan
menerima. Hal itu berdampak pada kondisi kelas yang berjalan monoton. Murid
tidak ikut berperan aktif didalam pembelajaran, yang kadang berdampak pada
kondisi kelas yang berubah tidak kondusif. Hal ini jelas suatu masalah ditengah
tuntutan kreatifitas dan peran aktif murid berpartisipasi di dalam kelas.

Hasil belajar mata pelajaran TIK pun mendapatkan dampaknya dari hal
tersebut. Pemahaman siswa mengenai pelajaran TIK tidak berjalan secara lancar
dan mengakibatkan hasil belajar yang kurang maksimal. Murid menampakkan
hasil belajar yang kurang maksimal malah cenderung mengecewakan. Hal ini
dapat dilihat pada nilai siswa SMP Negeri 26 Bandung kelas VIII semester 2
tahun pelajaran 2012/2013 bahwa kurang lebih sekitar 70% siswa yang ada
menghasilkan nilai yang tidak melampaui nilai kriteria ketuntasan minimal atau
dengan kata lain belum tuntas dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Hal tersebut jelas mengkhawatirkan ditengah tuntutan peningkatan
mutu sumber daya manusia dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Menurut Surakhmad (1982 : 14) memaparkan tentang peran guru bahwa:

Disinilah guru dibutuhkan. la dibutuhkan untuk memberikan bekal hidup
yang berguna. la harus dapat memberikannya dalam situasi yang tertentu.
la harus memberikan secara edukatif. Tegasnya ia harus menciptakan
situasi dan interaksi edukatif. la tidak memakai pendekatan otoriter yang
hanya memerintah dan memaksa. la tidak sekedar menyuap anak didik
dengan fakta dan informasi.

Penyataan tersebut memaparkan bahwa peran guru itu bukan hanya sebagai
pemberi didalam pembelajaran, namun pernyataan tersebut mengharapkan adanya
peranan lebih dari guru. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut
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ialah dengan cara mendesain pembelajaran TIK dengan baik salah satunya dengan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan berinovasi. Guru
diharapkan mampu berinovasi dalam proses pembelajaran, agar terciptanya
sumber daya manusia yang berkualitas serta mutu pendidikan di Indonesia
menjadi lebih baik. Diharapkan pula dapat berdampak pada hasil belajar mata
pelajaran TIK yang memuaskan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mencoba
menerapkan model pembelajaran kooperatif agar dapat mempengaruhi hasil
belajar dari mata pelajaran TIK siswa menjadi lebih baik dan memuaskan.

Model pembelajaran kooperatif bisa dijadikan salah satu alternatif yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran TIK, khususnya pada penyampaian materi
yang bersifat teori karena model pembelajaran kooperatif dikatakan sebagai
strategi pembelajaran yang dapat menambahkan unsur-unsur interaksi sosial pada
pembelajaran. Didalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain.

Isjoni (2010 : 14) menjelaskan bahwa :

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan faham kontruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama
dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Didalam pembelajaran kooperatif pula diajarkan keterampilan-keterampilan
khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti
menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan
atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. Kegiatan tersebut yang nantinya
dapat membantu agar siswa memiliki tingkat pemikiran yang jauh lebih baik dan
akan berdampak pada hasil belajar. Model pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa tipe atau teknik, seperti Jigsaw, Make a match, Snowball Throwing,
Teams Games Tournament, Number Head Together, Berkirim Salam dan Soal

serta lain sebagainya. Adapula salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
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dapat digunakan dalam pembelajaran adalah tipe Two Stay-Two Stray. Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dapat membuat
siswa aktif dalam pembelajaran, selain itu model ini memberi kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari model
ini adalah optimalisasi partisipasi siswa sehingga siswa dapat berdiskusi dengan
temannya, tentu saja hal ini dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Model
pembelajaran kooperatif tipe ini tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar model pembelajaran kooperatif yang
membedakan dengan pembagian kelompok secara konvensional. Ciri khas dari
model pembelajaran ini adalah adanya pembagian tugas dalam kelompok yaitu
dua siswa bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok ‘lain dan
dua siswa lainnya tetap berada dalam kelompok untuk memberikan informasi
kepada kelompok lain. Jika mereka telah selesai melaksanakan tugasnya, mereka
kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik
siswa yang bertugas bertemu maupun mereka yang bertugas menerima tamu
mendiskusikan dan membahas kembali hasil kerja mereka. Sehingga setiap siswa
dilatin untuk mengungkapkan idenya dalam menyelesaikan persoalan yang
diberikan oleh guru. Pelaksanaan prosedur Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay-Two Stray dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas
dengan lebih efektif.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray ini sebelumnya
sudah dikaji oleh Digitaliawati (2005) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay-Two Stray Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SMA”, ia menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa yang diberikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray
lebih tinggi daripada peningkatan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran

konvensional. Selain itu, berdasarkan hasil angket dan jurnal harian siswa
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menunjukkan bahwa antusias siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran Tipe
Two Stay-Two Stray semakin baik.

Selain itu hasil kajian yang dilakukan oleh Ersah (2007) dalam skripsinya
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay-Two
Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMA?”,
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa pada kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan penggunaan
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa yang lebih membelajarkan siswa
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam belajar.

Suatu model pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik apabila dapat
meningkatkan hasil belajar berupa motivasi, minat, keaktifan dan nilai akademik
siswa dalam pembelajaran dan membantu siswa dalam mengembangkan potensi
dan pengetahuan yang dimilikinya. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay-Two Stray diharapkan dapat membantu dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi pada diri siswa seperti perasaaan takut terhadap pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi, tidak menyukai pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi, sikap menghindari pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, karena seseorang
dikatakan telah belajar apabila dia telah memperoleh hasil belajar yang telah
dicapai yakni perubahan tingkah laku.

Perkembangan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini
berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan dunia pendidikan di Indonesia,
sehingga siswa dituntut mengikuti perkembangan teknologi tersebut agar dapat
meningkatkan mutu sumber daya manusia. Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dirasa peneliti dapat secara efektif
membantu proses pembelajaran pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi agar menjadi hidup, menarik dan memperkecil kemungkinan
munculnya aktivitas negatif yang tidak dikehendaki. Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray pada mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi akan membantu siswa untuk mengerti dan memahami
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materi belajar dengan rekan sebaya dan kelompok-kelompok kecilnya, juga untuk
meningkatkan rasa sosialisasi siswa dengan siswa lainnya, sehingga dapat
berdampak pada hasil belajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi siswa sesuai dengan kompetensi hasil belajar yang sudah ditetapkan,
sehingga menjadikan sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas yang
dapat berguna bagi bangsa dan masyarakat.

Berdasarkan pembahasan latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengambil
judul : “Perbedaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay-
two stray dengan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan
soal terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa pada mata pelajaran

teknologi informasi dan komunikasi”
B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan  latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Guru ketika memberikan materi mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi kurang menarik perhatian peserta didik.
2. Metode pembelajaran yang dilakukan bersifat teacher center.

3. Keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran masih kurang.
C. Rumusan Masalah Penelitian

1. Rumusan Masalah Umum

Dilihat dari latar belakang diatas, adapun rumusan masalah umum yang
diangkat yaitu “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan
pada ranah kognitif antara siswa yang menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal pada mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII1 di SMP Negeri 26 Bandung?”

2. Rumusan Masalah Khusus

Untuk lebih rinci, rumusan masalah secara khusus yang akan dikaji, yaitu:
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b)

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan pada ranah
kognitif aspek mengingat antara siswa Yyang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMP
Negeri 26 Bandung?;

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan pada ranah
kognitif aspek memahami antara siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMP
Negeri 26 Bandung?;

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan pada ranah
kognitif aspek menerapkan antara siswa yang menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas V111 di SMP

Negeri 26 Bandung?;
Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil

belajar yang signifikan pada ranah kognitif antara siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal pada

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas V111 di SMP Negeri 26

Bandung.

2.

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

M.Adnan Fahmy, 2014

Noperbedaan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan Soal Terhadap Hasil Belajar
Ranah Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi : Kuasi
Eksperimen Pada Siswa Kelas VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



10

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah
kognitif aspek mengingat antara siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan
Soal pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di
SMP Negeri 26 Bandung.

b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah
kognitif aspek memahami antara siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan
Soal pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII1 di
SMP Negeri 26 Bandung.

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah
kognitif aspek menerapkan antara siswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dengan siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam Dan
Soal pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di
SMP Negeri 26 Bandung.

E. Manfaat Penelitian

1. Untuk Sekolah

Bisa dijadikan suatu saran atau masukan dalam usaha meningkatkan kualitas
peserta didik. Sehingga proses pembelajaran berhasil sesuai dengan target yang
telah ditetapkan. Bagi kepala sekolah yang sebagai pembina dari sekolah tersebut
agar dapat mempertimbangkan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay-Two Stray bersama guru-guru dan staf sekolah dan juga mampu

mengembangkannya kembali.

2. Untuk Guru
Dapat sebagai masukan untuk menentukan model pembelajaran yang tepat

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar domain kognitif aspek mengingat,
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aspek memahami dan aspek menerapkan siswa pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Dan juga dapat memberikan motivasi dan inovasi bagi

guru agar tetap semangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.

3. Untuk Siswa

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini siswa akan memperoleh hasil
belajar yang lebih maksimal lagi dari sebelumnya. Dan juga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa dapat menjadi lebih aktif,
partisipatif dan semangat dalam menghadapi pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi.

4. Untuk Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan hasil secara jelas sejaun mana pengaruh
penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray kepada
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Secara lebih, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan pribadi dari
dalam diri peneliti yang akan sebagai calon pendidik agar dapat menerapkan dan
mengembangkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray ini

pada peserta didik dalam proses pembelajaran nanti.

5. Untuk Peneliti Berikutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam hal bahan
masukan dan bahan inspirasi bagi peneliti berikutnya yang tertarik mempelajari
ataupun menggunakan strategi pembelajaran yang secara khususnya Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray.
F. Struktur Organisasi Skripsi

Berikut ini adalah rincian tentang urutan rincian dari setiap bab dan bagian

bab yang terdapat dalam skripsi ini.

BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, identifikasi
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi
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BAB Il  Kajian pustaka yang berisi penjabaran teori-teori atau dalil-dalil
yang melandasi peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis. Kajian teori yang
mendukung dalam penyusunan skripsi ini adalah hakikat belajar
dan pembelajaran, model pembelajaran, model pembelajaran
kooperatif, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two
Stray, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Berkirim Salam dan
Soal, hasil belajar ranah kognitif dan mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi

BAB IIl  Metode Penelitian ini berisi penjabaran terkait hal-hal penelitian
termasuk lokasi dan subjek penelitian, metode penelitian, variabel
penelitian, desain penelitian, definisi operasional, prosedur
penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data dan tahapan

analisis data

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi penjabaran hasil analisis

data dan pembahasan atau analisis temuan

BAB V  Kesimpulan berisi penjabaran terkait penafsiran atau pemaknaan
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. Sedangkan saran
ditujukan untuk pembuat kebijakan, pengguna hasil penelitian, dan
peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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